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DAFTAR ISI

RINGKASAN

BAB 1.PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Pendidikan adalah sebuah aktifitas yang mencakup target, metode dan sarana dalam membentuk manusia-manusia yang mampu berinteraksi dan beradaptasi dengan lingkungannya, baik internal maupun eksternal demi terwujudnya kemajuan yang lebih baik. Pendidikan menjadi salah satu tujuan pembangunan nasional yang tercantum dalam pembukaan undang-undang dasar Republik Indonesia tahun 1945. Perkembangan zaman yang semakin pesat membuat kualitas pendidikan Indonesia harus selalu ditingkatkan agar dihasilkan SDM yang mampu bersaing dengan bangsa lain. Berbagai upaya terus dilakukan oleh pemerintah demi meningkatkan mutu pendidikan Indonesia salah satunya melalui pembenahan kurikulum.
Kurikulum merupakan suatu rencana yang memberikan pedoman dalam proses kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di satuan pendidikan ( Sukmadinata, 2008). Kurikulum mengatur berbagai hal berkaitan dengan arah pelaksanaan pendidikan mulai dari tujuan, isi, metode atau strategi pencapaian tujuan, dan komponen evaluasi. Arah pendidikan yang hendak diselenggarakan berdasarkan pada kurikulum yang dirancang dan diterapkan. Oleh karena itu, kurikulum memiliki peranan yang penting dalam menentukan kualitas pendidikan. Kurikulum bersifat dinamis dan fleksibel yang artinya dapat melalui proses penyempurnaan sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Kurikulum di Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan, mulai dari kurikulum 1946-1959, kurikulum 1959-1965, kurikulum 1966-1968, kurikulum 1975-1994, kurikulum 2004, kurikulum 2006, sampai pada kurikulum 2013. Perubahan tersebut menunjukkan upaya pemerintah untuk terus melakukan perbaikan pada pendidikan Indonesia. Kurikulum terbaru yang saat ini diterapkan oleh pemerintah adalah kurikulum 2013 melalui Peraturan Mendikbud Nomor 54, 65, 66, 67, 68, 69, 70 tahun 2013. 
Kurikulum 2013 merupakan bentuk pengembangan kurikulum yang menekankan pada pengembangan produktif, kreatif, inovatif, dan afektif peserta didik melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi (Kemendikbud, 2014). Kurikulum ini  memberikan kesempatan lebih besar kepada guru atau satuan pendidikan untuk meningkatkan efektivitas waktu pembelajaran. Proses pembelajaran tidak lagi hanya memperhatikan pengetahuan siswa tetapi juga memerhatikan pentingnya pengembangan karakter dan juga kreatifitas peserta didik. Akan tetapi berdasarkan fakta dilapangan, masih banyak guru-guru yang merasa sulit dalam menerapkan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran sehingga sebagian besar sekolah lebih memilih kembali ke KTSP. Salah satu contohnya adalah di kota Semarang, hanya ada 3 sekolah yang melanjutkan penerapan kurikulum 2013. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis terhadap kesiapan guru dalam menerapkan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran demi mempersiapkan pelaksanaan kurikulum nasional.


B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana tingkat kesiapan Guru Kimia di kota Semarang dalam melaksanakan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran ?
2. Apa saja kendala yang dialami Guru Kimia di kota Semarang dalam melaksanakan kurikulum 2013 ?
C. TUJUAN PENELITIAN
1. Mengetahui tingkat kesiapan guru Kimia di kota Semarang dalam menerapkan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran.
2. Mengetahui kendala yang dialami guru Kimia di kota Semarang dalam melaksanakan kurikulum 2013.

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan adalah didapatkan data terkait dengan tingkat kesiapan guru Kimia di kota Semarang dalam menerapkan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran dan data terkait kendala yang dialami dalam menerapkan kurikulum 2013.
E. MANFAAT PROGRAM
Secara teoretis, program penelitian ini memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan terutama berkaitan dengan pelaksanaan kurikulum 2013.
Secara praktis, program penelitian ini akan dapat bermanfaat guru Kimia dan sekolah. Hal ini disebabkan karena akan dapat memberikan informasi terkait kesiapan pelaksanaan kurikulum 2013.
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
A. PENGERTIAN KURIKULUM
Pengertian kurikulum menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas adalah  seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Selain itu kurikulum juga memberikan pedoman atau pegangan dalam proses kegiatan pembelajaran ( Sukmadinata, 2008). Kurikulum merupakan unsur penting dalam setiap lembaga pendidikan. Secara fisik, kurikulum dapat berbentuk suatu dokumen yang berisikan berbagai komponen seperti pikiran tentang pendidikan, tujuan yang akan dicapai, konten yang dirancang, proses yang dirancang untuk menguasai konten, evaluasi yang dirancang serta komponen lainnya (Klein, 1996). Berdasarkan pengertian tersebut, terdapat dua dimensi kurikulum yaitu rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran. Dimensi kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dikembangkan dengan mengacu pada kedua dimensi tersebut.  
Kurikulum 2013 merupakan bentuk pengembangan kurikulum yang menekankan pada pengembangan produktif, kreatif, inovatif, dan afektif peserta didik melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi (Kemendikbud, 2014). Kurikulum ini merupakan perwujudan dari tujuan sistem pendidikan nasional sebagaimana yang tercermin dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional (Bab II/Pasal 3), menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak peserta didik. Kurikulum 2013 mencetak kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, keterampilan, dan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum ini  memberikan kesempatan lebih besar kepada guru atau satuan pendidikan untuk meningkatkan efektivitas waktu pembelajaran. Proses pembelajaran tidak lagi hanya memperhatikan pengetahuan siswa tetapi juga memerhatikan pentingnya pengembangan karakter dan juga kreatifitas peserta didik.

B. KARAKTERISTIK KURIKULUM 2013
· Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat.
· Kuikulum 2013 mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial, rasa ingi tahu, kreativitas, dan kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
· Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman belajar sehingga peserta didik mampu menerapkan apa yang merewka pelajari kepada masyarakat sehingga kurikulum 2013 menyajikan pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga mereka akan dapat mengaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat.
· Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terintegrasi dalam penerapan pembelajaran di tingkat satuan pendidikan.
· Kompetensi dinyatakan dalam kompetensi inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran yang terintegrasi.
· Kurikulum 2013 memberikan waktu yang leluasa kepada satuan pendidikan untuk dapat mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik.

C. KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN KURIKULUM 2013
Karakteristik pembelajaran berkaitan erat dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. SKL memberikan kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang harus dicapai, sedangkan SI memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi. Sesuai dengan SKL, sasaran pembelajaran mencakup pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasikan untukssetiap satuan pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki indikator keterlaksanaan yang berbeda, sikap diperoleh melalui aktivitas menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan. Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. 
Pembelajaran pada kurikulum 2013 mengacu pada pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu, dan tematik. Oleh karena itu diterapkan pembelajaran berbasis penyingkapan (discovery dan inquiry learning) untuk memperkuat pendekatan ilmiah., serta untuk mendorong kemampuan menghasilkan karya digunakan pendekatan pembelajaran berbasis menghasilkan karya (project based learning). Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan ketiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang saling berkaitan dan tidak dapat terpisahkan. Semua perangkat pembelajaran mulai dari RPP, Silabus, dan bahan ajar yang digunakan harus dapat mengintegrasikan ketiga aspek tersebut.

BAB 3. METODE PENELITIAN

1. Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi daerah tertentu (Suryana, 2010). Penelitian ini dilakukan dengan mengambil beberapa sampel dari sekolah yang telah menerapkan kurikulum 2013 dan yang tidak menerapkan kurikulum 2013. Metode yang dilakukan adalah dengan angket, wawancara, dan melihat kesesuaian perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru.

2. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, ). Populasi pada penelitian ini adalah SMA/MA di kota Semarang baik yang sudah menerapkan kurikulum 2013 maupun yang tidak melanjutkan menerapkan kurikulum 2013.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil harus dapat mewakili dari populasi karena kesimpulan yang didapatkan dari sampel akan diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, ). Pemilihan sampel akan menggunakan teknik Cluster Sample yaitu memilih berdasarkan perwakilan dari tiap kelompok dalam populasi yang akan diteliti ( Arikunto,  ). Penelitian ini akan menggunakan sampel dari perwakilan kelompok SMA/MA Negeri yang masih tetap menerapkan kurikulum 2013 dan juga perwakilan dari kelompok SMA/MA Negeri yang tidak menerapkan kurikulum 2013.

3. Banyak sampel
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah masing-masing dua sekolah untuk SMA/MA yang melanjutkan kurikulum 2013 dan SMA/MA yang tidak melanjutkan kurikulum 2013 sehingga total ada empat sampel.

4. Pengelompokan sampel
Penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu:
· Kelompok A merupakan SMA/MA negeri di kota semarang yang melanjutkan penerapan kurikulum 2013.
· Kelompok B merupakan SMA/MA negeri di kota semarang yang tidak melanjutkan penerapan kurikulum 2013.

5. Instrumen penelitian
· Panduan wawancara guru terkait pelaksanaan kurikulum 2013
· Angket/kuisioner kesiapan guru terhadap kurikulum 2013
· Contoh RPP yang disusun oleh guru

6. Prosedur penelitian
Persiapan instrumen penelitian
Instrumen penelitian terdiri dari pedoman wawancara guru, angket/kuisioner guru berkaitan dengan kesiapan mereka terhadap penerapan kurikulum 2013 dan contoh RPP yang disusun oleh guru. Pedoman wawancara serta angket/kuisioner akan disusun oleh peneliti sedangkan RPP akan didapatkan dari guru kimia di sekolah yang diteliti.

Proses wawancara dan angket.
Wawancara dan angket dilakukan untuk mendapatkan hasil terkait tanggapan dan kesiapan guru terkait penerapan kurikulum Nasional yang merupakan perbaikan dari kurikulum 2013. Wawancara dilakukan dengan teknik wawancara tidak terstruktur pada guru kimia secara langsung dan pengisian angket.

Proses penilaian RPP
RPP yang diperoleh dari guru kimia kemudian akan dilakukan penelian apakah sudah sesuai dengan kurikulum 2013 atau belum. Penilaian ini akan dilakukan oleh pakar yang memahami penyusunan perangkat pembelajaran kurikulum 2013, yaitu dosen Pendidikan di Jurusan Kimia FMIPA Unnes yang kompeten dibidangnya.





Diagram Alir Prosedur Penelitian

Pedoman wawancara, angket/kuisioner dan rubrik penilaian RPP
Menyusun Instrumen penelitian
MULAI







Melakukan wawancara dengan guru dan pengisian angket






Data hasil wawancara dan angket
Contoh RPP yang disusun oleh guru





Menguji kesesuaian RPP dengan kurikulum 2013





Menganalisis data yang diperoleh

Menarik kesimpulan




SELESAI




Analisis data
1. Analisis Hasil Angket
a. Menganalisis dengan skala yang digunakan.
Angket yang digunakan menggunakan skala likert. Skala ini disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti dengan lima respon yang menunjukkan tingkatan (Arikunto, 2002). Lima respon tersebut yaitu:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TB = Tidak Berpendapat
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
b. Menghitung hasil tanggapan guru 
(1) Tabulasi semua data yang diperoleh dari angket tanggapan guru untuk setiap komponen, sub komponen dari butir penilaian yang tersedia dalam instrumen penilaian.
(2) Menghitung nilai dari setiap komponen dengan menggunakan rumus:
			Nilai = 
Persentase yang diperoleh selanjutnya dikategorikan sesuai kriteria kesiapan
berikut.
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Validasi Chemistry Adventure Sheets oleh Pakar
	Persentase
	Kriteria

	84% - 100%
	Sangat siap

	67% - 83%
	Siap

	50% - 66%
	Cukup Siap

	33% - 49%
	Tidak Siap

	16 % - 32 %
	Sangat Tidak Siap


2. Analisis Hasil Uji Kesesuaian RPP
a. Tabulasi semua data yang diperoleh dari para penguji untuk setiap komponen, sub komponen dari butir penilaian yang tersedia dalam instrumen penilaian.
b. Menghitung nilai dari setiap komponen dengan menggunakan rumus:
			Nilai = 
Persentase yang diperoleh selanjutnya dikategorikan sesuai kriteria kesesuaian
berikut.
Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Kesesuaian RPP oleh Pakar
	Persentase
	Kriteria

	81% - 100%
	Sangat Sesuai

	61% - 80%
	Sesuai

	41% - 60%
	Cukup Sesuai

	21% - 40%
	Kurang Sesuai



Cara penafsiran kesimpulan
Kesimpulan penelitian didasarkan pada hasil analisis data yaitu terkait dengan angket tanggapan guru dikatakan siap apabila diperoleh nilai ≥ 67%. Kemudian RPP yang disusun guru dikatakan sesuai dengan kurikulum 2013 apabila diperoleh nilai ≥ 61%.

BAB 4. Biaya dan Jadwal Kegiatan

Anggaran Biaya
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi penggunaan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah

	Printer
	Mencetak Instrumen Penelitian dan laporan
	1
	800.000,00
	800.000,00

	Sub Total (Rp)
	800.000,00




2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi penggunaan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah

	Kertas
	Mencetak Instrumen Penelitian dan laporan
	2 Rim
	70.000,00
	70.000,00

	Tinta
	Mencetak Instrumen Penelitian dan laporan
	6 Botol
	35.000,00
	210.000,00

	Baju Batik
	Tanda terima kasih untuk guru 
	7
	200.000,00
	1.400.000

	Plakat
	Tanda terima kasih untuk sekolah
	4
	100.000,00
	400.000

	Sub Total (Rp)
	2.080.000,00




3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah

	Perjalanan ke SMA N 3  Semarang
	Perijinan dan proses wawancara serta angket
	4 kali
	25.000,00
	100.000,00

	Perjalanan ke SMA N 13 Semarang
	Perijinan dan proses wawancara serta angket
	4 kali
	30.000,00
	120.000,00

	Perjalanan ke SMA N 2 Semarang
	Perijinan dan proses wawancara serta angket
	4 kali
	30.000,00
	120.000,00

	Perjalanan ke SMA N 12 Semarang
	Perijinan dan proses wawancara serta angket
	4 kali
	20.000,00
	80.000

	Sub Total (Rp)
	420.000,00



4. Lain-lain

	Material
	Justifikasi Penggunaan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah

	Snack dan Makan Siang guru
	Konsumsi saat penelitian dengan guru berlangsung
	4 kali
	20.000,00
	80.000,00

	Snack dan Makan Siang penguji RPP
	Konsumsi saat proses pengujian berlangsung
	3 kali
	30.000,00
	90.000,00

	Sub Total (Rp)
	170.000,00

	Total (Keseluruhan)
	3.470.000,00






Jadwal Kegiatan

	Kegiatan
	Bulan Ke-1
	Bulan Ke-2
	Bulan Ke-3
	Bulan Ke-4

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Studi Pustaka
	X
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Penyusunan Instrumen Penelitian
	 
	 
	 
	X
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Persiapan Pengumpulan Data
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Pengumpulan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	
	X
	X
	X
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Analisis Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	X
	X
	 
	 
	 
	 

	Penarikan Kesimpulan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	X
	 
	 
	 

	Penyelesaian Laporan Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	X
	X
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Diri
1. Biodata Ketua Kelompok
Nama lengkap			: Singgih Ade Triawan
Fakultas/Prodi			: MIPA/Pendidikan Kimia
NIM				: 4301412079
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang
Alamat				: Pekiringan Rt.01/VI Kec.Karangmoncol
		       		  Kab.Purbalingga Jawa Tengah 53355
No.Telp/HP			: 085725754864
Waktu untuk kegiatan PKM	: 15 Minggu
Tanda tangan			:



2. Biodata Anggota Kelompok
Nama lengkap			: Eko Rahayu
Fakultas/Prodi			: MIPA/Pendidikan Kimia
NIM				: 4301412047
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang
Alamat				: Gringsing Rt.03/02 Batang Jawa Tengah
No.Telp/HP			: 085742626412
Waktu untuk kegiatan PKM	: 15 minggu
Tanda tangan			:


3. Biodata Anggota Kelompok
Nama lengkap			: Carnawi
Fakultas/Prodi			: MIPA/Pendidikan Kimia
NIM				: 4301413087
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang
Alamat				: Segeran Lor Rt 01/01 Indramayu Jawa Barat.
No.Telp/HP			: 087717696821
Waktu untuk kegiatan PKM	: 15 minggu
Tanda tangan			:

B. Riwayat Pendidikan
1. Ketua Pelaksana
	
	SD
	SMP
	

	Nama Institusi
	SDI An-Najah
	SMP N 1 Karangmoncol
	MAN Purbalingga

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



2. Anggota Pelaksana 1
	
	SD
	SMP
	

	Nama Institusi
	SDI An-Najah
	SMP N 1 Karangmoncol
	MAN Purbalingga

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012





Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-Penelitian.

							Semarang, 21 Oktober 2013
							Pengusul,



							Singgih Ade Triawan


Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan

A. Peralatan Penunjang

	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya
	Kebutuhan 
	Jumlah

	1.
	Pisau
	12.000
	3
	36.000

	2.
	Ember
	20.000
	3
	60.000

	3.
	Parutan
	20.000
	3
	60.000

	4.
	Penyaring
	20.000
	3
	60.000

	5.
	Botol kaca
	5000
	10
	50.000

	6.
	Pipet tetes
	5000
	5
	25.000

	7.
	Gelas kimia
	20.000
	3
	60.000

	8.
	Ember penampungan
	50.000
	3
	150.000

	9.
	Gergaji
	150.000
	1
	150.000

	10.
	Corong kaca
	15.000
	3
	45.000

	11.
	Sarung tangan karet
	20.000
	3
	60.000

	12.
	Talenan
	20.000
	3
	60.000

	13.
	Uji Laboratorium
	500.000
	
	500.000

	14.
	Sewa tempat penelitian atau pengambilan data
	400.000
	
	400.000

	
	
	
	
	1.716.000










B. Bahan Habis Pakai

	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya Satuan
	Kebutuhan
	Jumlah

	1.
	Membeli Umbi Gadung
	20.000 per kg
	25 kg
	500.000

	2.
	Membeli kayu Albasia
	100.000per meter
	20  meter
	2.000.000

	3.
	Air mineral
	15.000 per galon
	10 galon
	150.000

	
	
	
	
	2.650.000



C. Perjalanan

	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya Satuan
	Kebutuhan
	Jumlah

	1.
	Perjalanan ke Ungaran untuk membeli umbi gadung
	@Rp.30.000 (PP)
	4 orang 2 kali perjalanan
	240.000

	2.
	Membeli peralatan lain
	@30.000 (PP)
	4 orang 2 kali perjalanan
	240.000

	
	
	
	
	480.000





D. Lain-Lain

	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya Satuan
	Kebutuhan
	Jumlah

	1.
	Publikasi dan penyusunan laporan
	
	
	

	
	b.Kertas A4 80 gram
	32.000/rim
	1 rim
	32.000

	
	c. Tinta
	30.000/kotak
	1 kotak
	30.000

	
	d. Fotokopi + penjilidan
	10.000/jilid
	10 jilid
	100.000

	
	e.Dokumentasi kegiatan
	5000/cetak
	20 cetak
	100.000

	
	f.Pembuatan MMT
	100.000/buah
	4 buah MMT
	400.000

	2.
	Biaya Seminar dan Publikasi
	
	
	

	
	a.Sewa tempat
	300.000
	
	300.000

	
	b.Konsumsi
	400.000
	
	400.000

	
	c.Seminar KIT
	500.000
	
	500.000

	
	d.Sewa sound
	400.000
	
	400.000

	
	Jumlah
	
	
	2.262.000



Rekapitulasi Anggaran
	No.
	Jenis
	Jumlah

	1.
	Peralatan Penunjang
	816.000

	2.
	Bahan Habis Pakai
	1.500.000

	3.
	Transportasi
	240.000

	4.
	Lain-lain
	912.000

	
	Jumlah 
	3.468.000
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SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITIAN/PELAKSANA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama			: Singgih Ade Triawan
NIM			: 4301412079
Program Studi		: Pendidikan Kimia
Fakultas		: MIPA

Dengan ini saya menyatakan bahwa usulan Program Kreativitas Mahasiswa-Penelitian saya dengan judul : ANALISIS KESIAPAN GURU KIMIA SMA/MA DI KOTA SEMARANG DALAM MENERAPKAN KURIKULUM 2013 PADA PROSES PEMBELAJARAN UNTUK MENYONGSONG PENERAPAN KURIKULUM NASIONAL, yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-benarnya.

Semarang, 8 Juni 2015
Mengetahui,						
Pembantu Rektor Bidang 
Kemahasiswaan,								Yang menyatakan,
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